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I 
lustrasi sangat baik ten- Di sisi lain, sebagian orang pa bahasa, retorik yang digu­
tang "kerurnitan" hubung- mernihak ke kalangan politisi, nakan untuk membangun in­
an sains dan politik ter- termasuk presiden. Mereka teraksi sains dan politik. Mem­

curahkan dalam film etflix, . percaya politisi merniliki ren- burnikan bahasa untuk jadi 
Don't Look Up. Alur cerita film cana yang 100 persen berhasil. mudqh dipahami menjadi poin 
ini memperlihatkan tentang Kenyataannya, rencana dari penting untuk mengomunika­
penemuan asteroid oleh rna- kalangan politisi gagal total. sikan sains. Pada film Don't 
hasiswa PhD dan diprediksi Rencana dari kalangan aka- Look Up, kita mendapatkan re­
jatuh di Bumi dalam waktu demisi pun dihancurkan oleh fleksi penting tentang peng­
kurang lebih enam bulan. kubu politisi sehingga tak ada gunaan bahasa "langit" oleh 

Buruknya, perhitungan rencana cadangan. Pada akhir- akadernisijustru berujung pada 
sains menunjukkan asteroid nya, bencana besar tidak ter.- ketidakpercayaan publik serta 
yang jatuh berpotensi mem- elakkan dan berujung kepada pemangku kebijakan. 
burnihanguskan Burni. Rasa kehancuran Bumi. Medium selanjutnya adalah 
takut mulai hadir. Para aka- Review atas film ini ber- obyek. Obyek dijelaskan seba­
dernisijilmuwan ini mencoba munculan dengan menekan- gai komponen yang dipah~ 
mengomunikasikan kepada kan pada k€gagalan sains dalam berb~da oleh kelo~pok sos1al, 
para pemaJ)gku kebijakan, ter- membangun interaksi dengan tetap1 merek~ masih ~e~gacu 
masuk presiden. Sesuai pre- politik. Namun, kegagalan in- pa~a ?byek Itu sebagru mter­
diksi, presiden dan jajarannya teraksi sains dan politik belum aks1 di antara keduanya. 
menanggapi dengan skeptis. terjelaskan pada review film. , Potn;t pemah~CU: tentang 

Mengetahui bahwa jalur ini Mengapa interaksi sains dan obyek' . dapat kita_ ~at _pad:lo 
tertutup, para akadernisi men- politik menemui kegagalan? film, ketika akadenns1 berusaha 
coba jalur media massa untuk . memperingatkan publik dan 
memperingatkan publik ten- Batas sains dan politik pemangku kebijakan melalui 
tang bencana besar ini. Tin- Batasan sains dan politik co- ~gkapan foto teleskop yang 
·dakan yang diharapkan dapat ba dipahami oleh Thomas F didapatnya. Foto te~sebut me~ 
berbuah kebaikan justru ber- Gieryn pada 1983. Ia mencoba nunJukkan asterOid mulru 
balik kepada rasa putus asa. menjelaskan latar belakang ~~ndekat. Dalam film, .ul?a~a 

Publik tak memercayai mengapa akadernisijilmuwan rm gag:¥ tatkala obyek 1m di­
temuan para akadernisi. Hal ~ering tak mendapat keperca- pandang skeptis oleh publik 
ini tak terlepas dari penggu- yaan sehingga berujung pada dan.pemangku kebijakan. 
naan bahasa "langit" yang di- terbentuknya batasan antara Medium terakhir ialah 
ungkapkan pada saat tampil di sains dan politik. Hasilnya rrie- orang. Halffman (2003) men­
hadapan media massa Publik nunjukkan bahwa ideologi ada- jelaskan, sosok "orang" yang 
menganggap sebagai lelucon lah faktor utama yang mela- bekerja dalam dua dunia an­
karena istilah-istilah asing hirkan batas bagi akadernisijil- tara sains dan politik bisa her­
yang disampaikan oleh aka- muwan untuk berinteraksi de- kontribusi dalam penghilang­
dernisi. tak dipaharni publik. ngan pemangku kebijalctm. Ia an batas di an tara keduanya 
Penghinaan dari publik pun memberikan istilah ini sebagai Medium "orang'' yang bekerja 
muncul setelah kejadian itu. batas kerja (boundary work). dalam batas ini yang tak ada di 

Situasi mulai berbanding Selama beberapa dekade, ke- film. Alhasil, bencana besartak 
terbalik ketika asteroid mulai percayaan adanya batas antara terhindarkan. Kita bisa meli­
mendekat ke Bumi dan semua sains dan politik ini menjadi hat ketiga medium itu tak her­
orang dapat melihatnya de- sesuatu hal yang diterima be- jalan. Interaksi antara sains 
ngan mata telanjang. Kontro- gitu saja. Halffman (2003) dan politik tak terjalin. 
versi hadir di sini tatkala se- mencoba meruntuhkan itu de-
bagian orang mulai mernihak ngan menegaskan bahwa sains Covid-19 
ke kalangan akadernisijilmu- dan politik tak sepenuhnya ter- Sarna halnya dengan kondi­
wan yang diolok-olok sebe- pisah. Mereka bisa berinteraksi si nyata saat ini, kita bisa me­
lumnya oleh publik. Para aka- melalui tiga medium: teks, ob- lihat interaksi sains dan politik 
dernisijilmuwan ini mendo- yek, dan orang. Gagasan ini pada situasi pandemi Covid-19 
rong untuk menghadirkan dikenal sebagai TOP Model. tak berjalan. Situasinya sama 
proyek penghancuran asteroid Halffman (2003) menjelas- dengan yang tcrjadi di film 
yang mendekat ke Burni. kan1 teks adalah medium beru- Don't Look Up. Akademisijil-



.muwan di Indonesia berada 
pada menara gading penge­
tahuan dan kesulitan dalam 
membumikan bahasa. 

Semisal, kita melihat isti­
lah-istilah varian Covid-19 ba­
ru seperti Omicron, yang tak 
dapat terkomunikasikan de­
ngan baik ke publik dan pe­
mangku kebijakan tentang 
langkah antisipasi yang tepat. 

Begitu juga dengan absen­
nya kehadiran medium obyek 
sebagai komunikasi sains. Kita 
perlu menyadari bahwa publik 
tak pernah mendapatkan pe­
ngetahuan yang mendetail 
berupa laporan hasil peneli­
tian (tentunya dengan bahasa 
membumi) dari ilmuwan In­
donesia tentang kajian Co­
vid-19 di Indonesia. 

Kita juga melihat absennya 
kehadiran sosok yang kredi­
bilitasnya tak diragukan dalam 
pengetahuan tentang Co­
vid-19. Selama ini pemerintah 
memberikan amanah kepada 
sosok orang yang bisa dika­
takan tak ahli di bidangnya 
untuk menyelesaikan pande­
mi di Indonesia. Inkonsistensi 
kebijakan yang terjadi saat ini 
buah dari tak terjalinnya i!!( 
teraksi sains dan politik. 


